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Abstract. This study aims to thoroughly examine the role of Management Information Systems (MIS) in enhancing
the quality of educational services in the ever-evolving digital era. The problem formulation addressed in this
research is how MIS can significantly contribute to the efficiency and effectiveness of educational services. The
methodology employed in this study is a qualitative approach with case studies from various educational
institutions, including elementary schools and universities. The findings reveal that the implementation of MIS
significantly enhances information accessibility for students, parents, and teachers, accelerates administrative
processes, and improves communication among all educational stakeholders. Furthermore, the use of MIS
facilitates accurate and timely data-driven decision-making. The discussion in this research emphasizes the
importance of user training and technological support to maximize the potential of MIS and reduce resistance to
change. The conclusion of this study asserts that MIS plays a crucial role in achieving high-quality educational
services that are responsive to the needs of students in the digital era.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam peran Sistem Informasi Manajemen (SIM)
dalam meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan di era digital yang terus berkembang. Rumusan masalah yang
diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana SIM dapat berkontribusi secara signifikan terhadap efisiensi dan
efektivitas pelayanan pendidikan. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan studi kasus di beberapa institusi pendidikan, termasuk sekolah dasar dan perguruan tinggi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi SIM secara signifikan meningkatkan aksesibilitas informasi bagi siswa, orang
tua, dan guru, mempercepat proses administrasi, serta meningkatkan komunikasi antara semua stakeholder
pendidikan. Selain itu, penggunaan SIM juga memberikan kemudahan dalam pengambilan keputusan berbasis
data yang akurat dan tepat waktu. Pembahasan dalam penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pelatihan
pengguna dan dukungan teknologi untuk memaksimalkan potensi SIM dan mengurangi resistensi terhadap
perubahan. Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa SIM berperan krusial dalam mewujudkan
pelayanan pendidikan yang berkualitas dan responsif terhadap kebutuhan siswa di era digital.

Kata kunci: Manajemen, Pelayanan, Pendidikan

1. LATAR BELAKANG

Pada era digital saat ini, dunia pendidikan mengalami transformasi yang signifikan
dalam berbagai aspek, terutama dalam sistem informasi manajemen (SIM). Dalam konteks
ini, SIM memainkan peran krusial dalam meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan
dengan menyediakan data yang akurat dan real-time, memfasilitasi proses pengambilan
keputusan yang lebih efektif, dan mendukung inovasi dalam metode pembelajaran. Dengan
berkembangnya teknologi informasi, pendidikan tidak lagi terbatas pada interaksi tatap
muka, melainkan juga mencakup platform digital yang memperluas akses dan keterlibatan

siswa dalam proses belajar.
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Sistem informasi manajemen adalah suatu sistem terintegrasi yang mengumpulkan,
memproses, dan menganalisis data untuk mendukung pengambilan keputusan dalam
organisasi. Dalam konteks pendidikan, SIM mencakup berbagai komponen, seperti
perangkat lunak untuk manajemen data akademik, sistem keuangan, dan alat untuk
komunikasi antara sekolah, siswa, dan orang tua. Dengan demikian, SIM tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu administratif tetapi juga sebagai enabler bagi peningkatan
kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar dalam sektor
pendidikan, mulai dari administrasi hingga metode pembelajaran. Di berbagai negara,
implementasi SIM dalam institusi pendidikan telah terbukti memberikan manfaat yang
signifikan. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Rusdiana (2019) menunjukkan bahwa
penggunaan SIM dapat meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan
pendidikan. Dengan sistem yang terintegrasi, data yang diperlukan untuk pengambilan
keputusan dapat diakses dengan cepat dan akurat, yang pada gilirannya berkontribusi pada
peningkatan kualitas pembelajaran.

Salah satu aspek penting dari SIM adalah kemampuannya untuk mendukung proses
evaluasi dan akuntabilitas dalam institusi pendidikan. Dalam dunia yang semakin
kompetitif, lembaga pendidikan dituntut untuk menunjukkan hasil yang lebih baik kepada
para pemangku kepentingan, termasuk orang tua siswa, pemerintah, dan masyarakat luas.
Sistem informasi yang baik memungkinkan lembaga pendidikan untuk melacak kemajuan
siswa, memantau kinerja guru, dan menilai efektivitas kurikulum. Hal ini sangat penting
untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sistem pendidikan yang ada.

Studi terbaru oleh Sumarto dan Kholilah Harahap (2020) menunjukkan bahwa
institusi pendidikan yang mengadopsi SIM berbasis cloud computing mengalami
peningkatan dalam hal aksesibilitas dan fleksibilitas pelayanan. Dalam konteks pendidikan
yang semakin global, kemampuan untuk mengakses informasi dari mana saja menjadi
keharusan, terutama bagi siswa yang berasal dari latar belakang yang beragam. Penelitian
lain oleh Muljono (2021) mengungkapkan bahwa integrasi artificial intelligence dalam SIM
dapat membantu dalam analisis data dan memberikan rekomendasi yang lebih akurat untuk
pengembangan kurikulum. Penggunaan teknologi ini membantu para pendidik untuk
memahami pola belajar siswa dan menyesuaikan strategi pengajaran mereka.

Sebagaimana, penelitian oleh Hadi dan Setiawan (2022) menemukan bahwa
penggunaan SIM dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran melalui

platform digital yang interaktif dan mudah diakses. Di era digital ini, siswa lebih menyukai
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metode pembelajaran yang melibatkan teknologi, dan SIM dapat menjadi alat yang efektif
untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Penelitian lain oleh Santoso (2023) menunjukkan
bahwa SIM yang terintegrasi dengan big data analytics mampu memberikan wawasan yang
lebih mendalam tentang pola belajar siswa, yang dapat digunakan untuk meningkatkan
strategi pengajaran.

Penelitian ini membahas mengenai model integrasi SIM dengan teknologi blockchain
untuk meningkatkan keamanan dan transparansi data pendidikan. Dengan pendekatan ini,
diharapkan dapat mengurangi risiko kecurangan dan meningkatkan kepercayaan
stakeholders terhadap sistem pendidikan. Di era di mana data pribadi dan informasi sensitif
menjadi perhatian utama, penggunaan blockchain dapat memberikan solusi yang lebih aman
dalam pengelolaan data pendidikan.

Harapannya, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoritis tetapi juga
memberikan solusi praktis yang dapat diimplementasikan oleh institusi pendidikan untuk
meningkatkan kualitas layanan mereka di era digital. Dengan pendekatan yang inovatif ini,
diharapkan dapat menginspirasi institusi pendidikan lainnya untuk mengadopsi teknologi
yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan pendidikan.

2. KAJIAN TEORITIS
Sistem Informasi Manajemen (SIM)

Sistem Informasi Manajemen (SIM) didefinisikan sebagai sistem terintegrasi yang
mengumpulkan, menyimpan, mengelola, dan menyajikan informasi untuk mendukung
perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan dalam suatu organisasi (Laudon &
Laudon, 2020). Dalam konteks pendidikan, SIM memiliki beberapa komponen penting.
Salah satunya adalah sistem manajemen data akademik, yang berfungsi untuk memfasilitasi
penyimpanan dan pengelolaan data akademik siswa, seperti nilai, kehadiran, dan
perkembangan akademik. Dengan adanya sistem ini, institusi pendidikan dapat dengan
mudah menghasilkan laporan yang diperlukan untuk pengambilan keputusan yang lebih
baik.

Selain itu, SIM juga mencakup sistem keuangan dan administrasi yang bertugas
mengelola aspek keuangan institusi, termasuk pengelolaan anggaran, biaya siswa, dan
pembayaran. Hal ini berkontribusi pada transparansi dan efisiensi dalam pengelolaan
sumber daya yang ada. Komponen lain yang tak kalah penting adalah sistem komunikasi

yang menghubungkan sekolah, siswa, dan orang tua. Sistem ini menyediakan platform
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untuk komunikasi yang efektif antara semua pihak yang terlibat dalam pendidikan, sehingga
meningkatkan kolaborasi dan dukungan dalam proses pembelajaran.

Di era digital, Sistem Manajemen Pembelajaran (Learning Management Systems -
LMS) juga menjadi bagian integral dari SIM. LMS memfasilitasi proses pembelajaran
daring dengan memberikan akses kepada siswa untuk materi ajar, forum diskusi, dan ujian
online. Penggunaan LMS ini berkontribusi pada peningkatan keterlibatan siswa serta
memudahkan pendidik dalam mengawasi proses pembelajaran.

Teori Difusi Inovasi yang dikembangkan oleh Rogers (2003) menjelaskan bagaimana,
mengapa, dan pada tingkat apa inovasi baru seperti SIM diadopsi dalam sistem sosial,
termasuk institusi pendidikan. Dalam teorinya, Rogers mengidentifikasi lima tahap adopsi.
Pertama adalah tahap pengetahuan, di mana pihak-pihak terkait mulai menyadari
keberadaan SIM dan potensi manfaatnya dalam pendidikan. Selanjutnya, pada tahap
persuasi, mereka mulai meyakini nilai dari SIM berdasarkan informasi dan pengalaman
awal.

Tahap berikutnya adalah keputusan, di mana pengambil keputusan dalam institusi
pendidikan melakukan evaluasi terhadap adopsi SIM. Setelah keputusan diambil, tahap
implementasi dimulai dengan penerapan SIM dalam proses pendidikan, termasuk pelatihan
staf dan pengaturan infrastruktur yang diperlukan. Terakhir, pada tahap konfirmasi, pihak-
pihak terkait mengevaluasi hasil penggunaan SIM dan memutuskan apakah akan
melanjutkan penggunaan atau melakukan penyesuaian yang diperlukan. Pemahaman
tentang tahapan ini sangat penting untuk menganalisis proses adopsi SIM di institusi
pendidikan serta tantangan yang mungkin dihadapi selama implementasinya.

Selain itu, Teori Connectivism yang dikemukakan oleh Siemens (2005) menekankan
pentingnya jaringan dan koneksi dalam proses pembelajaran di era digital. Teori ini
berpendapat bahwa pembelajaran tidak lagi terbatas pada transfer pengetahuan individu,
tetapi juga melibatkan koneksi dengan sumber informasi eksternal. Dalam konteks ini, SIM
dapat dipandang sebagai fasilitator utama yang mendukung prinsip-prinsip Connectivism,
menyediakan akses yang luas ke informasi, dan memungkinkan interaksi antara siswa, guru,
dan berbagai sumber daya pendidikan.

Konsep Big Data dalam pendidikan merujuk pada volume besar data yang dihasilkan
melalui interaksi siswa dengan sistem pembelajaran digital, termasuk SIM. Menurut Daniel
(2015), analisis Big Data dalam pendidikan dapat memberikan wawasan mendalam

mengenai proses belajar siswa, efektivitas metode pengajaran, dan tren pendidikan secara
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luas. Penggunaan Big Data membantu pendidik dalam mengambil keputusan berbasis data
untuk meningkatkan proses pembelajaran dan hasil akademik siswa.

Di sisi lain, teknologi Blockchain, yang awalnya dikembangkan untuk
cryptocurrency, kini juga diadopsi dalam sektor pendidikan. Grech dan Camilleri (2017)
menjelaskan bahwa penerapan blockchain dalam pendidikan dapat meningkatkan
keamanan, transparansi, dan kepercayaan dalam pengelolaan data akademik dan sertifikasi.
Dengan teknologi ini, institusi pendidikan dapat memastikan integritas data akademik dan

memfasilitasi proses verifikasi yang lebih efisien bagi siswa dan lulusan.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka untuk mengumpulkan dan
menganalisis data yang berkaitan dengan peran Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam
meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan di era digital. Langkah pertama dalam
penelitian ini adalah mengumpulkan bahan pustaka yang relevan. Sumber-sumber bahan
pustaka meliputi buku, artikel jurnal, laporan penelitian, serta dokumen resmi dari institusi
pendidikan dan organisasi terkait. Pustaka yang dikumpulkan harus memiliki relevansi
langsung dengan topik penelitian.

Rancangan penelitian ini berbasis pada pendekatan kualitatif dengan studi literatur
sebagai metode utama. Rancangan ini mencakup beberapa tahap utama, yaitu identifikasi
dan pemilihan bahan pustaka yang relevan, pengumpulan data dari bahan pustaka terpilih,
analisis data berdasarkan teori dan konsep yang ada, serta penyusunan laporan hasil
penelitian. Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa langkah, termasuk identifikasi dan
pemilihan bahan pustaka dengan menyusun daftar kata kunci yang relevan untuk digunakan
dalam pencarian literatur, serta melakukan pencarian literatur melalui basis data akademik
seperti Google Scholar, PubMed, dan portal jurnal universitas.

Setelah mengumpulkan dan menyimpan bahan pustaka yang telah diidentifikasi, data
yang dikumpulkan meliputi informasi tentang implementasi dan dampak SIM dalam
institusi pendidikan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisis isi
(content analysis), yang mencakup identifikasi tema utama, pola, dan hubungan antar
variabel yang terdapat dalam data. Hasil analisis disusun dalam bentuk laporan penelitian
yang sistematis dan komprehensif, mencakup pengantar, metodologi, hasil dan pembahasan,
serta kesimpulan.

Karena penelitian ini berbasis pada studi pustaka, pengujian dilakukan dengan cara

verifikasi data yang diambil dari berbagai sumber untuk memastikan validitas dan
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reliabilitas informasi. Pengambilan data dilakukan secara sistematis dengan mencatat setiap
sumber yang digunakan dan mencantumkannya dalam daftar pustaka. Dasar teori yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi konsep-konsep dasar mengenai SIM, teknologi
pendidikan, dan inovasi digital dalam pendidikan, yang diambil dari literatur yang telah
diidentifikasi dan dikumpulkan pada tahap awal penelitian. (Darmawan, 2020; Rahayu,
2021; Sutrisno, 2019)

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan studi pustaka yang telah dilakukan, ditemukan beberapa hasil penting
terkait peran Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam meningkatkan kualitas pelayanan
pendidikan di era digital:

Penelitian Rusdiana (2019) menunjukkan bahwa implementasi SIM dalam institusi
pendidikan telah menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam efisiensi operasional dan
kualitas layanan pendidikan. SIM memungkinkan akses yang cepat dan akurat terhadap data
yang diperlukan untuk pengambilan keputusan, yang pada gilirannya berkontribusi pada
peningkatan kualitas pembelajaran. Efisiensi ini juga berdampak pada waktu respons
institusi terhadap kebutuhan siswa dan orang tua.

Studi oleh Sumarto dan Kholilah Harahap (2020) mengungkapkan bahwa adopsi SIM
berbasis cloud computing telah meningkatkan aksesibilitas dan fleksibilitas layanan
pendidikan. Hal ini sangat penting dalam konteks pendidikan global, di mana kemampuan
untuk mengakses informasi dari mana saja menjadi kebutuhan, terutama bagi siswa dari
berbagai latar belakang. Akses yang lebih baik memungkinkan siswa untuk belajar dengan
cara yang lebih sesuai dengan gaya belajar mereka.

Muljono (2021) menemukan bahwa integrasi artificial intelligence dalam SIM dapat
membantu dalam analisis data dan memberikan rekomendasi yang lebih akurat untuk
pengembangan kurikulum. Teknologi ini membantu pendidik memahami pola belajar siswa
dan menyesuaikan strategi pengajaran mereka. Al juga dapat mengidentifikasi kebutuhan
khusus siswa, sehingga memungkinkan pendekatan yang lebih individual.

Penelitian Hadi dan Setiawan (2022) menunjukkan bahwa penggunaan SIM dapat
meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran melalui platform digital yang
interaktif dan mudah diakses. Ini sejalan dengan preferensi siswa era digital terhadap
metode pembelajaran yang melibatkan teknologi. Partisipasi yang lebih tinggi berpotensi

meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa secara keseluruhan.
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Santoso (2023) mengungkapkan bahwa SIM yang terintegrasi dengan big data
analytics mampu memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang pola belajar siswa.
Informasi ini dapat digunakan untuk meningkatkan strategi pengajaran dan personalisasi
pembelajaran. Dengan wawasan yang lebih baik, pendidik dapat merancang pengalaman
belajar yang lebih relevan dan efektif bagi siswa. Model integrasi SIM dengan teknologi
blockchain untuk meningkatkan keamanan dan transparansi data pendidikan. Melalui
pendekatan ini berpotensi mengurangi risiko kecurangan dan meningkatkan kepercayaan
stakeholders terhadap sistem pendidikan. Dengan transparansi yang lebih baik, semua pihak
dapat memverifikasi data akademik dan keuangan dengan mudah.

Pembahasan

Hasil-hasil penelitian yang diuraikan sebelumnya menegaskan bahwa Sistem
Informasi Manajemen (SIM) memiliki peran krusial dalam transformasi pendidikan di era
digital. Berdasarkan analisis ini, beberapa poin penting dapat diambil:

Peningkatan efisiensi operasional dan kualitas layanan, sebagaimana ditunjukkan oleh
penelitian Rusdiana (2019), sejalan dengan prinsip dasar SIM yang diuraikan oleh Laudon
& Laudon (2020). SIM tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan aspek administratif,
tetapi juga berdampak positif langsung pada kualitas pembelajaran. Penelitian terbaru oleh
Ameen et al. (2021) menemukan bahwa institusi pendidikan yang mengadopsi SIM yang
terintegrasi menunjukkan peningkatan dalam kualitas pendidikan dan kepuasan siswa,
terutama dalam pengelolaan informasi akademik dan administrasi.

Temuan Sumarto dan Kholilah Harahap (2020) tentang peningkatan aksesibilitas
melalui cloud computing mencerminkan prinsip Connectivism yang dikemukakan oleh
Siemens (2005). Dengan memanfaatkan SIM berbasis cloud, siswa dari berbagai latar
belakang dapat mengakses sumber belajar secara lebih luas, yang mendukung inklusi.
Penelitian terbaru oleh Alharbi et al. (2022) mengonfirmasi bahwa penggunaan platform
berbasis cloud dalam pendidikan meningkatkan aksesibilitas bagi siswa di daerah terpencil,
memungkinkan mereka untuk berpartisipasi dalam pembelajaran yang setara dengan siswa
di daerah urban.

Integrasi kecerdasan buatan (Al) dan analisis big data dalam SIM, seperti yang
ditemukan oleh Muljono (2021) dan Santoso (2023), memungkinkan pendekatan yang lebih
personal dalam pembelajaran. Pendekatan ini sejalan dengan penelitian oleh Zhang et al.
(2022) yang menunjukkan bahwa analisis data memungkinkan pendidik untuk merancang
pengalaman belajar yang lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan individual siswa,

meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar mereka.
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Peningkatan partisipasi siswa melalui platform digital, seperti yang dilaporkan oleh
Hadi dan Setiawan (2022), dapat dipahami melalui kerangka Teori Difusi Inovasi Rogers
(2003). Dengan penerapan SIM yang berhasil, manfaatnya mulai dirasakan oleh pengguna
akhir. Penelitian oleh Lee et al. (2021) menambahkan bahwa penggunaan gamifikasi dalam
SIM juga dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa, menciptakan lingkungan
belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan.

Penggunaan teknologi blockchain untuk meningkatkan keamanan data, sebagaimana
diuraikan dalam penelitian ini, merupakan langkah strategis untuk membangun kepercayaan
dalam sistem pendidikan. Integrasi blockchain dalam pendidikan telah diperbincangkan
oleh Grech dan Camilleri (2017) serta dikonfirmasi oleh penelitian oleh Lemos et al. (2023)
yang menunjukkan bahwa teknologi ini dapat meningkatkan transparansi dalam
pengelolaan data akademik dan sertifikasi, mengurangi risiko penipuan, dan memastikan
integritas data.

Penelitian oleh Ismail et al. (2021) menekankan pentingnya kesiapan institusi
pendidikan dalam menghadapi perubahan yang dibawa oleh teknologi digital. Institusi yang
berhasil menerapkan SIM adalah mereka yang memiliki strategi yang jelas dan dukungan
yang kuat dari semua pemangku kepentingan. Ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi
bukan hanya sekadar implementasi sistem, tetapi juga membutuhkan perubahan budaya
organisasi dan pelatihan bagi semua pihak yang terlibat.

Terkait dengan penggunaan SIM, penelitian oleh Younas et al. (2020) menunjukkan
bahwa pengembangan berkelanjutan dan pembaruan sistem sangat penting untuk menjaga
relevansi dan efektivitas SIM dalam pendidikan. Institusi harus siap untuk beradaptasi
dengan perkembangan teknologi dan perubahan kebutuhan siswa, sehingga SIM dapat terus
berfungsi dengan optimal.

Hasil dan pembahasana penelitian ini menunjukkan bahwa Sistem Informasi
Manajemen memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan kualitas pelayanan
pendidikan di era digital. Namun, keberhasilan implementasi SIM sangat bergantung pada
komitmen institusi pendidikan untuk berinovasi, melibatkan semua pemangku kepentingan,
dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang ada yang lebih mendalam tentang
pola belajar siswa, pendidik dapat menyesuaikan pendekatan pengajaran sesuai dengan
kebutuhan dan perkembangan individu. Big data analytics juga membantu dalam
mengidentifikasi tren dan masalah yang mungkin muncul, memungkinkan tindakan

pencegahan atau perbaikan dilakukan secara proaktif.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa tujuan
yang diharapkan yakni meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan melalui Sistem
Informasi Manajemen (SIM) telah tercapai. Hasil studi menunjukkan bahwa SIM terbukti
efektif dalam meningkatkan efisiensi operasional, aksesibilitas, partisipasi siswa, serta
pemanfaatan teknologi seperti artificial intelligence dan blockchain dalam pendidikan.
Implementasi SIM juga sejalan dengan perkembangan teknologi yang mengubah cara
pengelolaan pendidikan, mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih akurat dan
transparan.

Secara prospektif, penelitian ini membuka peluang untuk mengembangkan lebih
lanjut penggunaan SIM dalam pendidikan dengan menambah integrasi teknologi baru,
seperti big data analytics dan machine learning, untuk analisis yang lebih mendalam
terhadap pola belajar siswa. Selain itu, penelitian berikutnya dapat menjelajahi penerapan
blockchain secara lebih luas dalam mengelola data pendidikan yang lebih aman dan
terpercaya. Aplikasi ini dapat memberikan kontribusi signifikan dalam menghadapi
tantangan digitalisasi di sektor pendidikan pada masa mendatang. Lembaga pendidikan
perlu terus mengintegrasikan teknologi terbaru, seperti big data analytics dan machine
learning, meningkatkan pelatihan bagi tenaga pendidik dan staf untuk memaksimalkan
pemanfaatan SIM, serta memperluas penelitian tentang penerapan SIM di berbagai konteks
pendidikan. Dengan langkah ini, SIM diharapkan dapat menghadapi tantangan digitalisasi
di sektor pendidikan dengan lebih adaptif dan inovatif.
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